BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :

1.

Endapan danau (lacustrin) di Bandung, banyak ditemukan lapisan lempung
lunak ataupun lempung organik. Laporan dari Direktorat Jenderal Geologi
Bandung, menjelaskan terdapat alluvial dan endapan volkanik yang bervariasi,
komposisi, dan teksturnya. Endapan alluvial yang lebih tua adalah lempung
tufa dan lapisan gambut. Estimasi ketebalan sedimen cekungan bervariasi dari
0 - 125 m (Silitonga, 1973), 60 - 100 m (Pulawski, 1976), dan 15 - 120 m
(Besaiu et al., 1984).

Kawasan Gedebage termasuk wilayah cekungan Bandung yang memiliki
konsistensi bertanah lunak akibat endapan danau purba. Lokasi penelitian di
Gedebage Berdasarkan data stratigrafi goteknik pada kedalaman 0.0 — 20.0 m,
memiliki konsistensi tanah soft N-SPT < 4. Kedalaman 20.0 m — 25.0 m, stiff’
dan kedalaman 25.0 m — 31.0 m konsistensi tanah soft. Pada kedalaman 31.0
m — 39.0 m, konsistensi tanah dense sand, kedalaman 39.0 m — 43.0 m,
konsistensi tanah stiff, kedalaman 43.0 m — 53.0 m, konsistensi tanah very
stiff, kedalaman 53.0 m — 55.0 m, konsistensi tanah dense sand dan kedalaman
55.0 m — 60.0 m, konsistensi tanah hard.

Berdasarkan hasil uji laboratorium pada lokasi penelitian kandungan kadar air

(Wn) mencapai 220% maka tanah memiliki konsistensi lempung lunak. Angka
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pori (e) mencapai 6.27 maka kondisi tanah adalah lempung lunak sangat
organik. Nilai indeks plastis (IP) mencapai 92.6% maka tanah memiliki sifat
lempung dengan plastisitas yang tinggi dan nilai Ca/Cc diperoleh berkisar
antara 0.064 sampai 0.085 maka kondisi tanah memiliki kandungan organik
dan gambut.

Hasil uji CPTu 01 tahun 2014 dan CPTu 03 tahun 2017 berdasarkan
interpretasi profil jenis tanah berdasarkan grafik Robertson (1986) hasil uji
berdasarkan parameter Bq vs qt, rata-rata konsistensi kedalaman lapisan tanah
adalah clay, silty clay dan clay silt (3,4,5). Interpretasi berdasarkan parameter
Bqg* oleh Rahardjo (2015) terhadap kedalaman, hasil yang diperoleh berkisar
0.6. Evaluasi derajat konsolidasi kondisi sebelum dilakukan vacuum diperoleh
derajat konsolidasi dikedalaman 18.0 m sebesar 58.30 % dan kondisi setelah
proses vacuum dikedalaman 17.86 m diperoleh derajat konsolidasi 88.36 %.
Hasil analisis dari data monitoring settlement plate SP-01 sampai SP-04, nilai
interpretasi derajat konsolidasi dengan metode hiperbolik diperoleh dengan
range berkisar antara 61.7 % - 65.6%. sedangkan untuk penurunan diperoleh
dengan range antara 185.5 cm — 247.9 cm. Nilai interpretasi derajat
konsolidasi dengan metode 1/t, diperoleh dengan range berkisar antara 61.7 %
- 66.9 %. Penurunan diperoleh dengan range antara 186 cm — 234.7 cm dan
hasil interpretasi derajat konsolidasi dengan metode Asaoka, diperoleh dengan
range berkisar antara 63.83 % - 71.10 %. Sedangkan penurunan diperoleh
dengan range antara 180 cm — 230 cm.

Kondisi dengan analisis vacuum dimodelkan pembebanan sesuai dengan

beban settlemen plate dan dibandingkan dengan penurunan dari hasil
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monitoring yaitu pada hari ke 34 sampai 85 hari, dengan diberikan beban
vacuum sebesar 25 KPa -74 KPa, diperoleh hasil penurunan pada hari ke 85
dengan beban vacuum 74 KPa sebesar 2.10 m.

Dalam melakukan perhitungan penurunan dan derajat konsolidasi dari hasil
settlement plat di lapangan sebaiknya digunakan 3 metode ini yaitu metode
hyperbolik, 1/t dan Asaoka, metode ini diperlukan agar dapat membandingkan
penurunan yang terjadi dari hasil monitoring yang terukur.

Hasil analisis menggunakan vacuum preloading dan dengan metode
konvensional terjadi perbedaan penurunan yang cukup signifikan, oleh sebab
itu penggunan metode vacuum pada perbaikan tanah lempung lunak yang
sangat dalam menjadi salah satu alternatif yang baik, dikarenakan vacuum

preloading dapat mempercepat proses konsolidasi dibanding dengan metode

konvensional.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan kembali uji CPTu di lokasi titik vacuum dikerjakan agar data
pengaruh akibat vacuum tersebut dapat diketahui.

2. Diperlukan data tambahan berupa monitoring piezometer untuk mengetahui

penyebaran tekanan dari vacuum preloading agar dapat dievaluasi berdasarkan

tekanan air total yang terukur pada setiap kedalaman.
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